BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesal ini

seluruh aktifitas pengguna satu jaringan. Administrator akan
membatasi situs apa saja yang tidak boleh diakses. Seperti facebook yang
merupakan situs pertemanan, menurut penulis facehook dapat menurunkan tingkat
efisiensi kerja karena dapat menyehabkan penggunanys kecanduan dalam
mengakses sehingga dapat membuat sustu tugas atau pekerjaan terabaikan. Maka



itu penulis membuat judul “Sistem Pemblokir Acces Media Menggunakan
Mikrotik” disini nanti penulis akan membuat simulasi Router OS mikrotik dengan

VirtualBox.
Berbagai macam upaya telah dilakukan untuk mengantisipasi munculnya
ke atou jam belajar. Banyak pekerja

memeriukan resource yang cukup besar untuk pengpunaan standard. misalmya
hanya sebagai gateway.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari penjelasan dan latar belakang tersebut. maka dapat

diambil rumusan masalah, yaitu :
|. Bagaimana merancang dan membangun Mikrotik RouterOS ?
2. Bagaimana cara blokir situs

3. Mempelajari  carn  mengkonfigurasikan  Mikotik RouterDS  dengin
VirtualBox untuk blokir situs.



1.5 Manfaat Penelltian
Adapun yang menjadi manfaat penelitian yang dilakukan adalah :

1. Memenuhi salah satu syarat kelulusan dari STMIK AMIKOM Yogvakaria

Jurusan Teknik Informatika.
2. Menerapkan dan mengembangkan ilmu teori dan praktek selama
mengikuti matakuliah di STMIK AMIKOM Yogyakarta,

mempelajan ko .'.' asi Proxy Server m _.._.'II:.lril simulasi Mikrotik
dengan VirtnalBox.

1.0.2 Metode Desain dan Implementas]

1L.o.2.1 Metode PPIDOO
Dengan kebutuhan loyanan jaringan yang semakin kompleks, maka

diperlukan suatu metodolog yang mendukung perancangan arsitektur dan



desain jaringan. Cisco memperkenalkan sebuah metode perancangan
Jjaringan dengan model PPDIOO yaitu, Prepare. Plan, Design, Implement,
perate, and Optimize.

Gambar 1.1 Metode PPDIOO

Fase Prepare (Persiapan)
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. Fase Desaignesat
Pada tahap ini akan membangun dan menyajikan design jaringan yang
akan dirancang untuk simulasi sistem.
4. Fase Impelemnt (implementasi)
Pada fase ini, peralatan-peralatan baru dilakukan instalasi dan



5. Fase Operate (operasional)
Fase operasional adalah mempertahankan ketahanan kegiatan sehari-
hari jaringan. Operasional meliputi pengelolaun dan memonitoring
komponen-komponen jaringan, mengelola kinerja. Tahapan ini adalah

Pada bab ini penulis akan membzhas dan menyimpulkan mengenai

teori yang akan digunakan dalsm pembustan sistem pemblokir
acces media menggunakan mikrotik. Selain itu, ada juga penjelasan
mengenai software atau aplikasi apa saja yang digunakan untuk
membuat perancangan tersebut.



BAB 11 : ANALISIS DAN PERANCANGAN
Bab ini berisi tentang metode penelitian yang digunakan dalam

BAB IV :IWWASIDANM
Pada bab akan membahas mengenai hasil dari implementasi
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